Elaboration 3.2

Penerapan Elastisitas berkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari:
· Springbed
Pada spring bed dipasang pegas yang dapat meregang dan termampatkan ketika mendapatkan beban di atasnya.
· Shock breaker 
Shock breaker pada motor menggunakan pegas sebagai peredam kejutan ketika kendaraan melewati jalan yang tidak rata.
· Ketapel
Pada ketapel digunakan pegas yang dapat meregang saat diberi gaya, dan pegas atau karetnya akan kembali seperti semula saat gaya tarik dihilangkan.
· Dinamometer
Pada dinamometer terdapat pegas yang akan meregang ketika dikenai gaya luar.
· Neraca Pegas
Pada neraca pegas pengukur berat badan memanfatakan adanya bantuan pegas.  


Penerapan Elastisitas berkaitan dengan Agama:
Elastisitas dalam literatur Islam dikenal dengan istilah murunah. Kata ini merujuk juga pada kelenturan. Dalam KBBI, elastis atau lentur berarti mudah berubah bentuknya dan mudah kembali ke bentuk asal. Memang tidak semua ajaran Islam bisa bersifat elastis. Namun harus dicatat juga bahwa karakter elastis tersebut begitu melekat dalam banyak aspek dari ajaran Islam. Di antara yang bisa disebutkan di sini adalah fiqih yang merupakan sekumpulan peraturan hukum dan etika yang diperuntukkan bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Dalam rangka menyelesaikan tesis di International Islamic University Malaysia (IIUM), Penulis pernah mewancarai Gus Ulil Abshar Abdalla, salah satu tokoh Nahdlatul Ulama Jakarta bahkan tentu saja di level nasional. Satu pernyataan inspiratif beliau yang hingga kini Penulis ingat adalah bahwa sedemikian elastis hukum Islam sehingga ia bisa dilukiskan sebagaimana spektrum cahaya yang bergerak perlahan dari putih, beraneka warna dari biru, hijau, merah, hingga kepada hitam. Hal yang sama berlaku juga pada hukum Islam; ia bergerak dari yang wajib, sunnah, mubah, makruh, hingga haram. 
Perubahan dan elastisitas itu terjadi karena kondisi yang mengitari subyek hukum itu sendiri berubah. Karena itu, perlu disebutkan juga bahwa perubahan itu tidak berlaku mutlak kepada semua orang dalam segala kondisi yang mereka hadapi. Namun lebih tepat untuk dikatakan tergantung kepada kondisi yang dihadapi orang per orang. 

